BAB I

FENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Pengusaha muda di Indonesia adalah generasi muda yang bersemangat untuk
membangun masa depan yang lebih hﬁ. H‘&aka memiliki kemampuan untuk
mengambil nsiko, huﬁhrhmuﬂdmm h!pntmm yang tepat. Mereka juga
memiliki kemampuan uniuk mengadaptasi diri dengan cepat terhadap perubahan
lingkungan bisnis. TMMWEW pengusahn. muﬁlm@l banyak. mulai
daﬁ tmhmglm mewigudkan impian mereka dalam b,-qn’qﬂusaﬁn don bagaimana
diri sendiri yang memakan cukup wakiu serta merupakan
pelﬂahﬁnnseumur hidup

ngussha memiliki peran penting yang mampu menjadi solusi bagi masalah
penm ekonomi di sustu negara (Darwanto, 2012). Semakin banyak suatu
wgmmmﬁlpam pengusaha maks pertumbuhan ekonomi negara tersebut akan
semakin meningkat tinggi (Darwanto, 2012). Aktivitas pengusaha di Indonesia
memhiki tingkat yvang relatif cokup tnggi pada Tumf%r Entreprencurial
Activity yang selanjutnya disebut TEA (Bosma, 2013), Selain untuk menciptakan
Iapangankerja baru kegiatanbenwirausah adaiah ustuk Kemsjusn skonorm dsa sosis
negara serta inovasi. T ' |

Berdasarkan data Indonesia Millental Report tahun 2019, 70,4 persen anak muda
melihat informasi terkini melalui medea sosal, tmntibnnnu dan politik (Ahmad.
2020), Salah satu penyehab generasi muds rentan stres dikarenakan kultur bahwa
segala aspek terpampang nyata d.i.media sosial sehingga membuat para generasi muda

gampang everthinking. Cars terbaik dalam mengendalikan stres pada generasi muda
adalah dengan berani mengambil tindaksn, tidakan juga harus diimbongi dengan
pengembangan dinl vang memadal seperti para pengusaha muoda Indonesia saat ini
vang berani mengambil segala jenis tindakan dalam proses pengembangan bisnis
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maupun pengembangan diri. Pengusaha muda adalah contoh orang yang beran
mengambil resoko dalam berbagail kesempatan, vang artinya bermental mandin dan
berani memulai tanpa diliputi rasa takut dalam kondisi yang tidak pasti.

Covid-19 membuat para pengusaha muda khususnya vang ada di Indonesia  turut
merasakan dampaknya, sebagian dari para pengusaha muda harus tertekan sehingga
berbagni upaya yang mereka Iaku.kan.ww mampu survive dalam menghadapi
Covig-19. Penurunan kegiatun usaha pada masa Covig- ¢ tidak hanya terjadi pada
sektor industri saja, namun juga pada sektor pengolahan dan perdagangan, demikian
juga pada sektor perhotelan dan restoran yang semuanyn dipicu oleh pandemi Covid-

'ﬁnnpk sekior yang harus mengalami perubahan dan merugi dasi sisi ekonomi
tmyn jugs yang daopal lerus bertahan, béroperasi sera berkembang meski
mﬁ{@l&p‘l pemberlakuan sociol distancing sebapai arnnn an p-a.ruicml
Cowvid 19 yang dilakukan oleh pemerintah.

Menurat Semwun (2020) yang dipublikssikon di situs mmsﬂ, social
distancing memiliki berbagar efek vang lebih dan sekador mempﬂngnmb; interalksi
manusis secara fisik melainkan kebijakan tersebut berpotensi berdampak negatif
terhadup kesejahteraan ekonomi masyarkat secara umum. Pemberlakuan fockdown
dalam sustu wilayah yang terdampak pandemi Covid-9 memupakan hal yang perlu
dilakukan agar mencegah angka penyebaran wabah virus tersebut, namun kebijakan
ini ]uymiﬂﬁaumhhnjmuﬂum Indonesia.

Yulius Indra Lesmana sebagai pemilik dari Papi Kost yang berada di Yogyakarta
mempaknﬂ saLuh snru usah.u yﬁng mampi mmmw pandemi. Papi kost
ity sendiri merupakan sm:ilﬂg mmﬁﬂekm: atau kos-kosan atau
tempat untuk ditinggali de.ng;m sejum!ah. pembayaran tertentu untuk setisp penode
tertentu {umumnya perbulan), Menurut Lovelock (2007:5) jasa adalah layanan yvang
ditawarksn oleh satu pihak kepada pihak yang lain. Adapun proses im tidak terkait
dengan produk fisik, jasa tidak berwujud, umumnya tidak menyebabkan kepemilikan
dari faktor produksi. Selain itu komunikasi merupakan salah satu aspek bisnis yang
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penting bagi organisasi vang bergerak di bidang bisnis karena berpengaruh terhadap
loyalitas pelanggan. Seorang penvedia jasa dapat memberikan informasi yang
dibutuhkan oleh para pelanggan melalwi komunikasi yang baik. Komunikasi
merupakien  proses pemahaman dan pemaknann  seseorang terhadsp sesuatu
(komunikasi intrapersonal) yang menjadi-dasar komunikasi yang lain, seperti
komunikasi  interpersonal, kelompoks ul!m}au ataupun  komunikasi massa
Komunikasi juga menjembatani antara pikiran, perssagn dan kebutuhan seseorang
dengan dunia luamyn Mhﬂiﬂmmﬁﬁﬂms }'mm Sfumdamental dalam
knh|dup|uwmﬁ mmm
Ptm pﬂ'n:dmmuu dan _Fm’nﬂ.tlll seseorang seperti yang tofah dikemukakan
_' ini menarik untuk diteliti terhadap sa:ﬁhgmm pemihik papi
kﬂﬂ.‘i’ﬁmhﬂn dengan memahami bentuk komunikasi h&:pmuﬂllmdllcmpim
pada pengusaha muda pemilik papi kost Yogyakarta dalam proses pengembangan diri
yang membentuk persepsi seseorang tentang dininya sendiri. Persepsi H-:mmg
tentang dirinya sendiri dapat menjadi faktor yang menghalangi mereka untuk
Mﬂiﬁlm karens mereka memiliki kebutuham dan keinginan dalam dir
miereks sendin | Ali. Muhammad and Marzuki. 2020). ﬂ’l&-hmﬂlu perlu dianalisis
tentang bentuk kemunikasi intrapersonal dalam pmbnihﬁuuprwqﬂi SEseOTng
tentang dirinya yang berguna sebagai pembelajaran dalam proses pengembangan diri.
ngﬂmhmdiﬁ jny,mm]pkm sebuah proses wanﬂﬁﬁ"putmii bakat.
sikap, pqilqb:r ﬁn‘ Wﬂl seseorang, melatul pembelajaran dan pengalaman
vang dilakukan beru]nng ulang untuk mmgkﬂhlkupmtas atau kemsampuzn din
sampai pada tahap kr.mmﬁﬂm. 1 angan dmjuga merupakan suatu proses
konseling dan ekspresi krmtl!'\rang bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada

peserta untuk mengekspresikan dirinya dengan cara yang sesuai dengan potensi,
kebutuhan, keingman, dan kualitas pribadinya. Pengembangan diri menjadi salah satu
cara seseorang untuk meningkatkan kuealitas kehidupan sehar-harinya, Tanpa
pengembangan din akan mempersulit orang untuk melakukan perubahan. Menorut
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Marmawi {2009) pengembangan diri berarti meningkatkan potensi, kemampuan,

pengendalian diri, dan kesejahteraan sosial dan emosional seseorang untuk terus

tumbuh dan berkembang ( Ali, Muhammad and Marzuki, 2020).

Sehingga dapat kita simpulkan fungsi dari komunikasi intrapersonal dalam

pengembangan diri ialah sebagai jembatan dalam proses pengembangan diri manusia,
penulis tertarik untuk

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi ilmish dan mendapat
wawasan bagi peneliti dan mahasiswa komunikasi.

‘2. Manfaat Akademis



Penelitian ini diharapkan dapst memberikan pengetahuan kepada khalayuk
mengenai pentingnya mempelajari komunikasi intrapersonal dalam proses
pengembangan diri terutama pada kalangan anak muda yang berguna untuk
menentukan presepsi diri yang menuju kepada tingkat kepercayaan diri.

i komunikasi  mtrapersonal, pen
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